
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya mengenai “Prosedur Pelaksanaan Kliring 

untuk membantu lalu lintas pembayaran giro pada Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang 

dapat disimpulkan sebagai berukut: 

1. Bank Nagari merupakan salah satu bank umum milik pemerintah, pendiriannya 

bertujuan untuk membantu pelaksanaan pembangunan guna meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. 

2. Sebagai salah satu bank umum yang sedang berkembang juga memberikan jasa 

pelayanan diantaranya adalah jasa kliring. 

3. Kliring adalah jasa penyelesai utang piutang antar bank dengan cara saling 

menyerahkan warkat-warkat yang akan dikliringkan di lembaga kliring. Penyelesaian 

utang piutang yang dimaksud adalah penagihan cek atau bilyet giro melalui bank. 

Sedangkan pengertian warkat-warkat  adalah surat-surat berharga seperti cek, bilyet 

giro, dan surat piutang lainnya. 

4. Prosedur pelaksana kliring padang bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang yaitu terdiri 

dari kliring penyerahan dan kliring pengembalian, jadwal kliring penyerahan ditetapkan 

pukul 10.30 s/d 11.00, sedangkan jadwal kliring pengembalian ditetapkan pukul 13.00 

s/d 13.30 

5.2 Saran 

 Untuk kelancaran operasinal dan pengembangan usahanya maka penulis dapat 

memberikan saran sehubungan dengan Prosedur Pelaksanaan  Kliring pada Bank Nagari 

Cabang Pasar Raya Padang sebagai berikut : 



 

 

1. Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang sebaiknya lebih meningkatkan lagi 

kualitas pelayanan terhadap kliring sebagai salah satu produk jasa yang menarik 

bagi nasabah, dengan menyimpan dan mempertahankan dananya di bank Nagari 

Cabang pasar Raya Padang sehingga  dapat memberikan keuntungan bagi nasabah 

dan bank sendiri.  

2. Sebaiknya Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang mempertahan sistem kliring 

yang sudah diselenggrakan agar kelancaran aktivitas opersional dan mutu 

pelayanan secara efektif dan tetap memberikan arahan pada nasahan untuk tidak 

melakukan penerbitan cek kosong  yang akan menyebabkan Black List data 

nasabah di bank Indonesia serta mengahambat pembayaran dalam proses kliring 

sebagai lalu linta pembayaran giro. 

 


